



Reformasi perpajakan di Indonesia pada tahun 2009 dan 2010 telah mengubah tarif 
PPh Badan dari tarif pajak progresif menjadi tarif pajak tetap. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perubahan tarif pajak efektif terhadap tarif pajak wajib 
sebelum dan sesudah terjadinya reformasi perpajakan PPh Badan di Indonesia serta 
bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, intensitas sediaan, intensitas modal dan 
rasio hutang jangka panjang atas modal terhadap ETR perusahaan. Metode 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan objek penelitian berupa 
perusahaan yang terdaftar di BEI selama 3 tahun penelitian (2008-2010). Adapun 
hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya sebesar 48,45% dari perusahaan dalam 
sampel penelitian yang benar-benar patuh dalam membayar pajak seperti yang 
diharapkan oleh pemerintah. Selain itu, ukuran perusahaan dan intensitas sediaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ETR perusahaan, sedangkan intensitas modal 
memberikan pengaruh yang bersifat negatif terhadap ETR perusahaan serta rasio 
hutang jangka panjang terhadap modal berpengaruh positif terhadap ETR 
perusahaan dan tidak berpengaruh signifikan terhadap ETR perusahaan apabila 
telah mencapai tingkat tertentu. (TT) 
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